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Abstract. For Muslims, zakat, infaq and sadaqah are familiar concepts. Muslims 

have known and practiced zakat, infaq and shadaqah for a long time. Infaq and 

shadaqah always appear when discussing zakat. Although there are other sources of 

funds that can be collected, such as infaq, sadaqah, waqf, wills, grants, and the like, 

zakat is one of the tools used to combat poverty. It is very important to understand 

zakat to prevent situations of money theft and other dangerous activities. This 

research aims to analyze the zakat fundraising strategy by the Purwakarta Regency 

Baznas towards the Purwakarta Regency Baznas maal zakat. The potential for zakat 

in Purwakarta district is 350 billion. The research method used in this research is a 

qualitative method. Based on the graph of mall zakat income, it can be concluded that 

the implementation of the fundraising strategy is less effective. This can be seen from 

the data which shows that even though various methods of collecting funds have been 

implemented, such as collaboration with government and financial agencies through 

the Zakat Collection Unit (UPZ), placement of charity boxes in strategic locations by 

the retail division, as well as organic use of social media, the results obtained does 

not show a significant or consistent increase in mall zakat income. The graph shows 

fluctuations that may be caused by a lack of innovation in fundraising methods, 

limitations in the use of paid advertising on social media, and possible obstacles in 

coordination with various agencies and organizations. Thus, it is necessary to 

evaluate and improve fundraising strategies to achieve more optimal results 

Keywords: Zakat, Strategy, Fundraising. 

Abstrak. Bagi umat Muslim, zakat, infak, dan shadaqah merupakan konsep yang 

tidak asing lagi. Umat Muslim telah mengenal dan mempraktekkan zakat, infaq, dan 

shadaqah sejak lama. Infaq dan shadaqah selalu muncul ketika membahas tentang 

zakat. Meskipun ada sumber dana lain yang dapat dikumpulkan, seperti infaq, 

shadaqah, wakaf, wasiat, hibah, dan sejenisnya, zakat adalah salah satu alat yang 

digunakan untuk memerangi kemiskinan. Sangat penting untuk memahami zakat 

untuk mencegah situasi pencurian uang dan kegiatan berbahaya lainnya Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi fundraising zakat oleh Baznas Kabupaten 

Purwakarta terhadap zakat maal Baznas Kabupaten purwakarta. Potensi zakat di 

kabuaten Purwakarta sebesar 350 Milyar. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif. Berdasarkan grafik pendapatan zakat mal, 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan strategi fundraising tersebut kurang efektif. 

Hal ini terlihat dari data yang menunjukkan bahwa meskipun telah diterapkan 

berbagai metode pengumpulan dana, seperti kerja sama dengan instansi pemerintah 

dan keuangan melalui Unit Pengumpulan Zakat (UPZ), penempatan kotak amal di 

lokasi strategis oleh divisi retail, serta penggunaan media sosial secara organik, hasil 

yang diperoleh tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan atau konsisten dalam 

pendapatan zakat mal. Grafik tersebut memperlihatkan fluktuasi yang mungkin 

disebabkan oleh kurangnya inovasi dalam metode pengumpulan dana, keterbatasan 

dalam penggunaan iklan berbayar di media sosial, dan kemungkinan adanya kendala 

dalam koordinasi dengan berbagai instansi dan organisasi. Dengan demikian, perlu 

dilakukan evaluasi dan perbaikan strategi fundraising untuk mencapai hasil yang 

lebih optimal. 

Kata Kunci: Zakat, Strategi, Fundraising.  
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A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mayoritasnya memeluk agama muslim. Indonesia 

dengan jumlah penduduk yang sangat besar, lebih dari 260 juta jiwa dan mayoritasnya adalah 

beragama islam dalam pengumpulan dan penyaluran zakat keoada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan taraf kesejahteraan hidup. Kegiatan berbisnis tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Manusia berperan sebagai produsen, perantara dan sekaligus konsumen. Di 

zaman modern ini kegiatan berbisnis menjadi salah satu sumber utama penghasilan bagi banyak 

orang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam perkembangan dunia bisnis, 

termasuk sektor jasa mengalami kemajuan yang pesat. Pemasaran dalam bidang jasa beradaptasi 

untuk menjadi bagian dari solusi permasalahan manusia baik dalam bisnis, masyarakat, maupun 

informasi. 

Bagi umat Muslim, zakat, infak, dan shadaqah merupakan konsep yang tidak asing lagi. 

Umat Muslim telah mengenal dan mempraktekkan zakat, infaq, dan shadaqah sejak lama. Infaq 

dan shadaqah selalu muncul ketika membahas tentang zakat. Meskipun ada sumber dana lain 

yang dapat dikumpulkan, seperti infaq, shadaqah, wakaf, wasiat, hibah, dan sejenisnya, zakat 

adalah salah satu alat yang digunakan untuk memerangi kemiskinan. Sangat penting untuk 

memahami zakat untuk mencegah situasi pencurian uang dan kegiatan berbahaya lainnya. 

Zakat maal merupakan salah satu bentuk ibadah yang memiliki dimensi sosial-ekonomi 

yang sangat penting dalam ajaran Islam. Zakat ini diwajibkan atas harta yang telah mencapai 

nisab dan haul, dan disalurkan kepada mustahik yang berhak menerimanya, seperti fakir miskin, 

amil zakat, dan golongan lain yang ditetapkan dalam Al-Qur'an (QS. At-Taubah: 60). Meskipun 

zakat maal memiliki potensi besar dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial, implementasi dan pengelolaannya masih menghadapi berbagai tantangan 

signifikan, khususnya di negara-negara mayoritas Muslim seperti Indonesia 

 Zakat didasarkan atas kesadaran agama, dimana orang membayar zakat bukan atas 

motif ekonomi, dengan membayar zakat maka harta seseorang akan dibersihkan untuk, 

memungkinkan merka untuk menjadi lebih dekat kepada Allah maka seseorang perlu 

membersihkan hartanya dengan membayar zakat. Proses memindahkan harta kekayaan dari 

orang kaya kepada orang miskin, mentransfer kekayaan sama halnya dengan mentransfer 

ekonomi, hal ini bisa saja mengakibatkan perubahan yang sifatnya ekonomis. Contohnya, orang 

yang menjadi penerima zakat bisa menggunakan dana tersebut untuk produksi atau sebagai 

konsumsi. 

Pada dasarnya zakat memiliki peran penting terhadap pemberdayaan ekonomi umat. 

Sehingga zakat memiliki fungsi yang seimbang yaitu sebagai ketaatan kepada Allah Swt dan 

seabagi wujud kepedulian social terhadap sesama manusia. Kesadaran akan pentingnya 

membayar zakat dari waktu ke waktu menunjukan kemajuan yang signifikan sehingga perlu 

adanya pengelola zakat yang memadai, profesioanl dan kompeten. Hal ini bertujuan agar salah 

satu aspek zakat dalam kehidupan sosial yaitu memperkecil atau menghilangkan kesenjangan 

sosial dimasyarakat terwujud. Sehingga strategi fundraising yang digunakan harus tepat agar 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat.  

Oleh sebab itu, zakat tidak haya berperan sebagai ibadah, tetapi zakat juga berfungi 

sebagai penunjang ekonomi masyarakat, sebab ditinjau dari keberhasilan suatu negara apabila 

negara tersebut mampu menakan angka kemiskinan di aspek ekonomi sehingga zakat juga dapat 

berperan penting dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 

Menurut Bahasa Fundraising juga bisa diartikan sebagai penghimpunan dana atau 

penggalangan dana. Secara istilah, fundraising adalah suatu upaya atau proses kegiatan untuk 

mengumpulkan  atau menghimpun dana (zakat, infaq, shadaqah) serta sumber daya lainnya dari 

masyarakat baik individu, kelompok, atau organisasi, yang akan di salurkan kepada mustahik. 

Fundraising sering diartikan sebagai sebuah kegiatan yang menghimpun dana dan sumber daya 

lainnya dari masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi perusahaan atau pemerintah) yang 

kemudian dana tersebut akan disalurkan dan di manfaatkan untuk mustahik.  Kegiatan  

fundraising merupakan aspek penting yang sangat perlu diperhatikan.  Dengan fundraising yang 

efektif, maka dana zakat yang terkumpul juga akan lebih optimal. Strategi Fundraising adalah 

elemen dari pendekatan untuk mencapai tujuan dan berguna untuk membedakan aktivitas 
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penggalangan dana dari organisasi pelayanan sosial yang lain. 

Pengelolaan zakat, saat ini terdapat lembaga pengelola zakat yang didirikan baik oleh 

pemerintah seperti Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) maupun lembaga swasta seperti 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang kemudian dikukuhkan oleh pemerintah. Menurut UU No.23 

tahun 2011 menyatakan bahwa BAZNAS adalah lembaga yang memiliki wewenang untuk 

melakukan tugas pengelolaan secara nasional. Sedangkan Lembaga Amil Zakat (LAZ), 

berdasarkan Undang-Undang ini, LAZ dapat dibentuk oleh masyarakat deangan izin dari 

pemerintah dan bertugas untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Penduduk muslim terbanyak Indonesia memiliki 

potensi yang sangat besar untuk menghimpun dana zakat. Berdasarkan hasil penelitian, potensi 

zakat dalam skala BAZNAS RI mencapai Rp5,8 triliun. Potensi pendapatan zakat tertinggi 

dimiliki oleh pendapatan zakat pegawai BUMN sebesar Rp 2,57 triliun, disusul pendapatan 

zakat pegawai perusahaan dalam negeri yang mencapai Rp 2,301 miliar. 726 miliar, potensi 

zakat LSM ASN Kementerian Rp 102 miliar, potensi zakat organisasi negara ASN 71 miliar. 

Selanjutnya, potensi zakat TNI dan Polri tercatat sebesar Rp46 miliar dan potensi zakat pegawai 

BI dan OJK tercatat sebesar Rp16 miliar. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang kewajiban zakat maal. Banyak sekali individu ataupun perusahaan yang 

belum mengetahui perhitungan zakat maak serta cara penyalurannya. Akitbatnya, potensi zakat 

yang di kumpulkan dan di salurkan tidaklah optimal. Selain itu, kurangnya tranparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan zakat juga menimbulkan ketikadkpercayaan di kalangan 

masyarakat terhadap lembaga penglola zakat. 

Berdasarkan data yang diambil dari baznaskabpurwakarta.or.id dana yang terhimpun 

hingga saat ini adalah sebanyak 6.5 M sedangkan dana yang teraslurkan sebanyak 5.6 M dengan 

jumlah muzzaki keseluruhan sebanyak 327 Muzakki. Adapun strategi fundraising yang 

dilakukan oleh Baznas Kabupaten Purwakarta adalah dengan melakukan beberapa cara, 

diantaranya adalah bekerjasama dengan UPZ (Unit Pengumpul Zakat), dengan menaruh kotak 

infak di berbagai tempat strategis yang ada di purwakarta, dan yang terakhir adalah dengan cara 

platform digital seperti media sosial. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta merupakan salah satu 

lembaga yang bertanggung jawab dalam mengelola zakat di wilayah Kabupaten Purwakarta. 

Untuk memaksimalkan potensi zakat maal, Badan Amil Zakat Nasioal (BAZNAS) Kabupaten 

Purwakarta perlu menerapkan strategi fundraising yang efektif. Fundraising zakat tidak hanya 

soal mengumpulkan dana, tetapi termasuk juga dengan edukasi, sosialisasi, dan inovasi dalam 

menarik minat dan partisipasi terutam masyarakat kabupaten Purwakarta untuk membayar zakat 

di Baznas. 

Potensi zakat di Kabuputaen Purwakarta sendiri sangatlah besar, tetapi sangat 

disayangkan pengimplemtasian zakat masih sangat kurang sehingga dana zakat yang terkumpul 

di baznas sangatlah jauh dari potensi yang telah di perkirakan oleh pusat kajian strategi provinsi 

jawa barat yaitu sebesar Rp. 350.000.000.000.000 sedangkan dana zakat yang terkumpul oleh 

Baznas Kabupaten Purwakarta hanya sebesar Rp. 7.000.000.000.000. 

 Ada beberapa masalah yang belum terealisasikan sepenuhnya dalam lembaga 

pengelola zakat salah satunya adalah bagaimana lembaga zakat menciptakan strategi inovatif 

untuk menghimpun zakat sesuai dengan era modern saat ini sangatlah penting. Strategi 

fundraising memegang peranan yang krusial bagi setiap Lembaga Amil Zakat (LAZ) dalam 

menjalankan aktivitasnya. Strategi fundraising ini dapat mendorong pengelolaan dana ZIS 

(Zakat, Infak, Sedekah) untuk meningkatakan jumlah dana yang diperoleh, yang sangat 

menentukan berjalannya berbagai program   dan   kegiatan   pemberdayaan mustahik, seperti 

dalam bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, sosial kemanusiaan dan dakwah, serta dalam 

pengelolaan operasional lembaga non-profit.  

Diperlukannya strategi fundraising adalah agar menyakinkan para muzakki untuk 

membayarkan zakatnya kepada pengelola zakat yang resmi, sehingga dapat diakumulasi dalam 

penghimpunan zakat nasional.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi fundraising zakat yang diterapkan 

oleh Badan Amil Zakat Nasinoal (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta serta menilai bagaimana 

strategi tersebut dapat memaksimalkan potensi zakat maal di wilayah tersebut. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pengelolaan zakat yang lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan ini, peneliti tertarik mengangkat 

judul “Analisis Strategi Fundraising Zakat Oleh Baznas Kabupaten Purwakarta Terhadap 

Potensi Maal Baznas Kabupaten Purwakarta” 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi fundraising Baznas Kabupaten Purwakarta terhadap potensi zakat 

Maal? 

2.  Analisis strategi fundraising zakat di Baznas Kabupaten Purwakarta? 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian ini 

antara lain adalah: 

1.  Untuk mengetahui strategi fundraising zakat di Baznas Kabupaten Purwakarta 

2.  Untuk mengalalisis strategi fundraising yang dilakukan Baznas Kabupaten Purwakarta. 

3.  Menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut 

B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari kebenaran dalam suatu studi 

penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran yang membentuk rumusan masalah sehingga 

menimbulkan hipotesis awal, dengan dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga 

penelitian dapat diolah dan dianalisis yang menghasilkan suatu kesimpulan. Secara umum 

metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.  

Penelitian menggunakan metode kualitatif. dimulai dengan memahami fenomena yang 

menjadi fokus penelitian. Kemudian, emlalui observasi partisipatif, peneliti menggali pemikiran 

dan ide yang tidak sesuai dengan fenomena tersebut. Selanjutnya, peneliti melakukan verifikasi 

dan validasi dari berbagai sumber informasi untuk memastikan keakuratannya sebelum 

mengambil kesimpulan. 

Metode kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang berfokus pada persepsi 

terhadap suatu fenomena. Pendekatannya menghasilkan analisis deskriptif berupa narasi lisan 

mengenai objek penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti perlu memiliki pengetahuan 

yang mendalam karena mereka melakukan wawancara langsung dengan objek penelitian 

Teknik penelitian yang penulis kerjakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

secara yuridis normatif. Penelitian yang digunanakan melihat berdasarkan masalah di 

masyarakat dan mengidentifikasinya kemudian dijelaskan berdasarkan teori yang berhubungan 

dengan penelitian dan hasil data yang sebenarnya selama dilapangan yang dapat menunjang 

hasil dari permasalahan 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagaimana Strategi Fundraising Baznas Kabupaten Purwakarta 

Peneliti melakuan satu kali wawancara untuk mencari informasi mengenai isi dari penelitian ini 

yaitu kepada Bapak Yudi Sirojuddin Syarief, S.Th.I., M.Pd selaku wakil ketua bidang 1. Agar 

lebih mudah di jelaskan sebelumnya peneliti akan menjelaskan bagaimana strategi fundraising 

Baznas Kabupaten Purwakarta. 

Berdasarkan hasil dari wawancara selama peneliti berada di Badan Amil Zakat 

(BAZNAS) Nasional Kabupaten Purwakarta memiliki beberapa strategi fundraising yang 

digunakan untuk mengupulkan dana zakat. Sebelum menjelaskan strategi apa yang di lakukan 

Badan Amil Zakat (BAZNAS) Nasional Kabupaten Purwakarta peneleti akan menjelaskan 

beberapa program kerja yang dimiliki oleh Badan Amil Zakat (BAZNAS) Nasional Kabupaten 

Purwakarta. 
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Purwakarta Mandiri: Program ekonomi berupa pemberian bantuan untuk meningkatkan 

ketahanan ekonomi keluarga melalui ketrampilan produktif, sarana usaha dan permodalan. 

Pelaksanaan program ini bertujuan meningkatan martabat keluarga kurang mampu dengan 

model berkelompok maupun perorangan.  

Purwakarta Sehat: Program kesehatan yang bertujuan memberikan bantuan kesehatan 

baik secara langsung ataupun penunjang yang menyeluruh bagi seluruh masyarakat miskin 

untuk dapat hidup sehat, produktif dan sejahtera yang ada di Wilayah Kabupaten purwakarta.  

Purwakarta Sehat: Program dakwah dan tarbiyah berupa kegiatan syi’ar Islam dalam 

rangka menanggulangi pemahaman dan keterbelakangan nilai nilai agama yang tertanam di 

kalangan masyaratakat kabupaten Purwakarta secara pengetahuan maupun infrastruktur 

pendukung khususnya masyarakat berkategori miskin di wilayah purwakarta. Misi jangka 

panjang program ini adalah mengokohkan peran zakat infak shodaqoh terhadap syiar Islam 

melalui revitalisasi dan pembangunan pusat layanan pemberdayaan umat yang bisa tersentuh di 

semua daerah yang ada di kabupaten Purwakarta.  

Purwakarta Cerdas: Program pendidikan berupa pemberian bantuan yang sifatnya 

mendukung secara langsung ataupun sarana pendukung lainnya dalam untuk penerima manfaat 

yang berasal dari keluarga miskin dan rentan (misal dari keluarga/rumah tangga pemegang 

KartuKeluarga Sejahtera) dan siswa ataupun santri yang berprestasi, atau anakyang memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan. 

Purwakarta Peduli: Program sosial kemanusiaan yang berorientasi pada perbaikan dan 

peningkatan pribadi dan lingkungan masayarakat yang mempunyai kategori miskin ataupun 

secara sosial memang perlu sentuhan bantuan baik secara konsumtif ataupun produktif. 

Strategi fundraising yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZNAS) Nasional 

Kabupaten Purwakarta terbilang cukup banyak ada empat divisi yaitu divisi UPZ (Unit 

Pengumpulan Zakat), divisi retail, media social / digital, dan dana csr (Corporate Social 

Resposibillity). 

UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) biasanya menjalankan tugasnya dengan 

mengumpulkan dana dari berbagai instansi, termasuk instansi pemerintah, Lembaga keuangan, 

dan organisasi-organisiasi zakat yang berada di Kabupaten Purwakarta. Kemudian untuk divisi 

retail dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Divisi ini fokus pada pengumpulan dana 

zakat melalui cara-cara yang lebih cenderung langsung terjun kepada masyarakat umum. Salah 

satu metode yang digunakan adalah menempatkan kotak amal di lokasi-lokasi strategis yang 

sering dikunjungi oleh masyarakat, seperti pusat perbelanjaan, masjid, dan tempat umum 

lainnya. Dengan cara ini, divisi retail dapat menjangkau lebih banyak orang dan memudahkan 

mereka untuk berdonasi. 

Selanjutnya adalah melalui media sosial/digital, Badan Amil Zakat (BAZNAS) 

Kabupaten Purwakarta sendiri untuk saat ini masih menggunakan sosial media yang organik 

tanpa mengunakan google ads untuk mempromosikan BAZNAS di sosial media karena 

terkendela biaya. Meskipun begitu, mereka tetap aktif menggunakan beberapa akun media 

sosial untuk menjangkau dan berinteraksi dengan masyarakat. Berikut adalah beberap akun 

social media Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Purwakarta 

Instagram: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta memiliki 

akun Instagram dengan nama akun @baznas.purwakarta pengikut sebanyak 2.833 dan 1.077 

unggahan, dapat di simpulkan jika Instagram Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabuoaten Purwakarta cukup aktif. 

Tiktok: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta memilki akun 

tiktok dengan nama akun @baznas.purwakarta dengan jumlah pengikut sebanyak 453, hal ini 

berbanding lurus denga nisi konten yang kurang menarik sehingga berpengaruh kepada jumlah 

pengikut di akun tiktok tersebut. 

Youtube: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta juga memiliki 

akun youtube dengan nama akun BAZNAS Purwakarta. Jika dilihat dari profil akun youtube 

Badan Amil Zakat Nasioanal (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta baru memilki akun sejak 30 

April 2024 dan juga bisa di lihat dari jumlah subscriber dan jumlah postingannya yang hanya 

satu postingan saja. 
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Twitter: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta memiliki akun 

Twitter (X) dengan jumlah pengikut sebanyak 32 pengikut saja. Jika dilihat dari profil akun 

tersebut sepertinya akun Twitter (X) Badan Amil Zakat Nasioanal Kabupaten Purwakarta sudah 

tidak aktif sejak 2014 silam. 

Facebook: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta memiliki 

akun facebook dengan jumlah pengikut sebanyak 178 pengikut. Jika di lihat dari profilnya 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta terbilang aktif mengunggah 

kegiatan yang sendang di adakan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten 

Purwakarta. 

Website: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta memiliki 

akun situs web resmi dengan nama @baznaspurwakarta.or.id. situs web ini berfungsi sebagai 

sarana informasi, komunikasi, dan layanan bagi masyarakat Kabupaten Purwakarta terkait 

kegiatan dan Program Baznas Kabupaten Purwakarta. 

Divisi CSR (Corporate Social Responsibility): Divisi ini bertugas menjalin kerja sama 

dengan perusahaan-perusahaan yang memiliki program tanggung jawab sosial (CSR). Melalui 

kemitraan ini, perusahaan-perusahaan tersebut dapat menyisihkan sebagian dari dana CSR 

mereka untuk disalurkan sebagai zakat melalui BAZNAS. Divisi ini berperan penting dalam 

menggalang dana dari sektor korporasi yang memiliki komitmen terhadap kesejahteraan sosial. 

Divisi csr (Corporate Social Resposibillity) untuk saat ini masih belum bekerja dengan 

maksimal di karenakan masih mempertimbangkan perusahaan mana yang akan di tuju untuk 

berzakat di Baznas Kabupaten Purwakarta. Selain dengan empat cara diatas Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta juga sering melakukan sosialisasi dengan cara 

terjun langsung kepada masyarakat seperti dalam acara ceramah yang di isi oleh para amil. 

Analisis Strategi Fundraising di Baznas Kabupaten Purwakarta 

Berdasarkan hasil strategi fundraising yang di lakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZNAS) 

Kabupaten Purwakarta, terdapat beberapa inisiatif yang diterapkan. Strategi ini melibatkan kerja 

sama seperti dengan para UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) yang tersebar di berbagai lokasi di 

Kabupaten Purwakarta, memanfaatkan media sosial yang dimiliki oleh Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas dan 

juga melibatkan divisi retail dengan cara menaruh kotak amal di berbagai tempat yang ramai 

dan secara aktif berinteraksi langsung kepada masyarakat. Dari upaya-upaya yang telah 

dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Nasional Kabupaten Purwakarta dapat 

di lihat hasil pengumpulan dana zakat maal selama tiga tahun terakhir 2021, 2022, 2023 yang 

disajikan dalam tabel di bawah. 

Tahun Total fundraising zakat maal 

2021 Rp 3.036.577.974 

2022 Rp 3.189.692.106 

2023 Rp 2.885.694.486 

Hasil pengumpulan dana dari tahun 2021 ke 2022 menunjukan kenaikan, dimana jumlah 

dana yang terkumpul meningkat dari Rp 3.036.577.974 menjadi Rp 3.126.692.106. karena pada 

tahun 2022 ada setoran zakat maal Perorangan dari salah satu owner Lembaga Pendidikan 

Kabupaten Purwakarta sebesar Rp.533.700.000,- yang mempercayakan penyaluran zakatnya 

kepada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta. Namun, data dari tahun 

2022 ke 2023 menunjukan penurunan, dengan dana yang terkumpul berkurang dari Rp 

3.126.692.106 menjadi Rp 2.885.694.486. Penurunan ini dikarenakan banyaknya ASN yang 

sudah pensiun atau sudah tidak lagi bekerja dengan begitu sangat berperngaruh terhadap jumlah 

zakat maal yang masuk ke Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta. 

Dapat dijelaskan melalui tabel yang menunjukan alasan dibalik perubahan tersebut.  

Pada tahun 2023, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Purwakarta 

mengubah pendekatan dalam pengumpulan dana dari Aparatur Sipil Negara (ASN). Selain 

zakat, BAZNAS juga mulai mengumpulkan infak. Dengan adanya pemisahan ini, dana yang 

dikumpulkan dari ASN yang belum mencapai nishab (ambang batas wajib zakat) dikategorikan 

sebagai infak, sementara dana yang mencapai nishab tetap dikategorikan sebagai zakat. 

Pemisahan ini menyebabkan pengurangan jumlah dana yang tercatat sebagai zakat, meskipun 
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total dana yang terkumpul mungkin tidak berkurang secara signifikan. 

Berbagai cara fundraising yang dilakukan oleh BAZNAS Purwakarta, berdasarkan 

grafik pendapatan zakat mal, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan strategi fundraising tersebut 

kurang efektif. Hal ini terlihat dari data yang menunjukkan bahwa meskipun telah diterapkan 

berbagai metode pengumpulan dana, seperti kerja sama dengan instansi pemerintah dan 

keuangan melalui Unit Pengumpulan Zakat (UPZ), penempatan kotak amal di lokasi strategis 

oleh divisi retail, serta penggunaan media sosial secara organik, hasil yang diperoleh tidak 

menunjukkan peningkatan yang signifikan atau konsisten dalam pendapatan zakat mal. Grafik 

tersebut memperlihatkan fluktuasi yang mungkin disebabkan oleh kurangnya inovasi dalam 

metode pengumpulan dana, keterbatasan dalam penggunaan iklan berbayar di media sosial, dan 

kemungkinan adanya kendala dalam koordinasi dengan berbagai instansi dan organisasi. 

Dengan demikian, perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan strategi fundraising untuk mencapai 

hasil yang lebih optimal. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penjelasan yang sudah di uraikan di atas mengenai analisis strategi fundraising 

Baznas kabupaten Purwakarta terhadap potensi zakat maal baznas Kabupaten Purwakarta, maka 

penulis akan mengemukakan beberapa hal yang krusial yang dapat disimpulkan. Berangkat dari 

tiga buah pertanyaan yang di paparkan lewat rumusan masalah, terkait bagaimana analisis 

strategi fundraising Baznas kabupaten Purwakarta terhadap potensi zakat maal baznas 

Kabupaten Purwakarta sebagai berikut: 

1. Fundraising dalam dunia zakat membutuhkan strategi yang bagus untuk dapat 

mengumpulkan dana zakat yang akan di distribusikan kepada para mustahik (penerima 

zakat) agar sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Proses tersebut dimulai dengan cara 

mengidentifikasi dan segmentasi donatur. Data para donatur dianalisis untuk memahami 

pola donasi dan prefensi donatur, kemudian di kelompokan berdasarkan karakteristik 

seperti umur, pendapatan, letak geografis. 

2. Berbagai cara fundraising yang dilakukan oleh BAZNAS Purwakarta, berdasarkan 

grafik pendapatan zakat mal, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan strategi fundraising 

tersebut kurang efektif. Hal ini terlihat dari data yang menunjukkan bahwa meskipun 

telah diterapkan berbagai metode pengumpulan dana, seperti kerja sama dengan instansi 

pemerintah dan keuangan melalui Unit Pengumpulan Zakat (UPZ), penempatan kotak 

amal di lokasi strategis oleh divisi retail, serta penggunaan media sosial secara organik, 

hasil yang diperoleh tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan atau konsisten 

dalam pendapatan zakat mal. Grafik tersebut memperlihatkan fluktuasi yang mungkin 

disebabkan oleh kurangnya inovasi dalam metode pengumpulan dana, keterbatasan 

dalam penggunaan iklan berbayar di media sosial, dan kemungkinan adanya kendala 

dalam koordinasi dengan berbagai instansi dan organisasi. Dengan demikian, perlu 

dilakukan evaluasi dan perbaikan strategi fundraising untuk mencapai hasil yang lebih 

optimal. 
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